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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between arm muscle strength and forehand smash ability
in table tennis. The population in this study was class X IPS students at SMA Negeri 2 Kendari, totaling
120 people. The sample in this study was obtained using a purposive random sampling technique based
on male gender and 85 students were able to perform forehand smashes, then randomized to obtain the
research sample, after being randomized, a sample of 36 people was obtained. The instruments used in
this research were an arm muscle strength test using the 30 second push up test and a forehand smash
ability test using the forehand smash test. Research data was analyzed using product moment
correlation statistical techniques. Based on data analysis, in this study it can be concluded that there is
a significant relationship between arm muscle strength and forehand smash ability in table tennis,
where the correlation coefficient (rcount) = 0.63 > r table value = 0.329, with a coefficient of
determination rz2 = 0 .632 = 0.39 or 39%, meaning that arm muscle strength contributes or contributes
to the forehand smash ability in table tennis by 39%. Meanwhile, 61% is influenced by elements of
physical condition, for example speed, flexibility, coordination and accuracy.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan smash
forehand pada permainan tenis meja. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS SMA
Negeri 2 Kendari yang berjumlah 120 orang. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan teknik purposive random sampling berdasarkan jenis kelamin putra dan dapat
melakukan smash forehand sebanyak 85 orang siswa kemudian dirandom untuk memperoleh sampel
penelitian, setelah dirandom mendapatkan sampel sebanyak 36 orang. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes kekuatan otot lengan menggunakan tes push up 30 detik dan tes
kemampuan smash forehand menggunakan tes smash forehand. Data penelitian dianalisis dengan
teknik statistik korelasi product moment. Berdasarkan analisis data maka dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan
kemampuan smash forehand pada permainan tenis meja, dimana koefisien korelasi (rhiwng) = 0,63 >
nilai r gpe = 0,329, dengan koefisien determinasi r2 = 0,63? = 0,39 atau 39% artinya kekuatan otot
lengan memberikan kontribusi atau sumbangan terhadap kemampuan smash forehand pada permainan
tenis meja sebesar 39%. Sedangkan 61% dipengaruhi oleh unsur kondisi fisik misalnya kecepatan,
kelenturan, koordinasi dan ketepatan.
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PENDAHULUAN

Permainan tenis meja merupakan salah
satu olahraga yang cukup populer di berbagai
kalangan, baik di tingkat rekreasi maupun
kompetisi (Mongsidi et al., 2023). Dalam tenis
meja, terdapat berbagai teknik dan keterampilan
yang harus dikuasai oleh pemain untuk
mencapai performa optimal. Salah satu teknik
penting dalam permainan ini adalah smash
forehand, yang merupakan pukulan keras dan
cepat yang bertujuan untuk mengakhiri rally
dengan memenangkan poin (Sariul & Jud, 2022;
Anggara, 2021). Kemampuan untuk melakukan
smash forehand dengan efektif dapat menjadi
penentu keberhasilan dalam sebuah
pertandingan (Wahyudi et al., 2023). Salah satu
faktor yang diyakini berperan penting dalam
kemampuan melakukan smash forehand adalah
kekuatan otot lengan (Zubir et al., 2024). Otot
lengan yang kuat memungkinkan pemain untuk
menghasilkan tenaga yang lebih besar saat
melakukan pukulan, sehingga meningkatkan
kecepatan dan kekuatan smash (Warzugni et al.,
2024). Selain itu, kekuatan otot lengan juga
berkontribusi pada stabilitas dan kontrol selama
melakukan gerakan cepat dan eksplosif.

Kekuatan otot lengan yang optimal sangat
penting untuk menghasilkan pukulan smash
forehand yang kuat dan akurat (Subakti &
Ikhsan, 2018). Dalam permainan tenis meja,
kecepatan dan kekuatan pukulan sering Kali
menjadi penentu keberhasilan dalam meraih
poin. Dengan memiliki otot lengan yang kuat,
pemain dapat meningkatkan kecepatan pukulan
mereka, sehingga membuat lawan kesulitan
untuk mengembalikan bola. Hal ini tentunya
dapat meningkatkan performa keseluruhan
pemain dalam pertandingan (Rohadi et al.,
2021). Otot lengan yang kuat tidak hanya
menghasilkan pukulan yang lebih kuat, tetapi
juga meningkatkan efisiensi energi saat
bermain. Pemain dengan otot lengan yang lebih
kuat cenderung menggunakan lebih sedikit
energi untuk menghasilkan kekuatan yang sama
dibandingkan dengan pemain yang otot
lengannya kurang kuat (Hasibuddin, 2022).
Efisiensi energi ini sangat penting dalam
pertandingan yang berlangsung lama, di mana
stamina dan ketahanan fisik menjadi faktor
kunci.

Kekuatan otot lengan juga berperan
dalam pencegahan cedera. Pemain yang

memiliki otot lengan yang kuat memiliki
struktur otot dan sendi yang lebih stabil,
sehingga risiko cedera pada lengan, siku, dan
pergelangan tangan dapat diminimalisir. Cedera
yang sering terjadi akibat gerakan berulang dan
intensitas tinggi dapat dicegah dengan program
latihan yang fokus pada penguatan otot lengan
(Sahabuddin et al., 2022). Pemain yang
memiliki kekuatan otot lengan yang baik
cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih
tinggi saat melakukan smash forehand.
Kepercayaan diri ini berpengaruh positif
terhadap  performa  psikologis  pemain,
mengurangi rasa cemas, dan meningkatkan
konsentrasi  selama  pertandingan.  Aspek
psikologis ini sama pentingnya dengan aspek
fisik dalam menentukan keberhasilan pemain di
lapangan. Memiliki otot lengan yang kuat
memungkinkan pemain untuk membentuk dan
mempertahankan teknik pukulan yang benar
(Sari et al.,, 2020). Kekuatan yang memadai
membantu pemain untuk melakukan gerakan
dengan lebih presisi dan konsisten, yang pada
gilirannya memperbaiki teknik dasar dan
mengurangi kesalahan saat bermain (Prabowo et
al., 2021).

Penelitian mengenai hubungan antara
kekuatan otot lengan dengan kemampuan smash
forehand dalam permainan tenis meja telah
menjadi topik yang menarik di bidang ilmu
olahraga. Banyak studi telah dilakukan untuk
memahami  bagaimana  komponen  fisik,
khususnya kekuatan otot lengan, mempengaruhi
kinerja teknis dalam olahraga ini. Penelitian
yang dilakukan oleh Zaferanieh et al., (2021),
menunjukkan bahwa kekuatan isometrik dan
dinamik otot lengan berkorelasi positif dengan
kecepatan smash  forehand.  Studi ini
menggunakan alat pengukur kekuatan isometrik
dan dinamik untuk mengukur kekuatan otot
lengan pada pemain tenis meja tingkat
menengah dan lanjutan. Penelitian yang
dilakukan oleh Putra & Lumintuarso, (2020),
melakukan analisis biomekanik terhadap
gerakan smash forehand dan menemukan bahwa
kekuatan otot lengan, terutama otot-otot bisep
dan  trisep,  berperan  penting  dalam
menghasilkan kecepatan raket dan bola. Mereka
juga menekankan pentingnya koordinasi antara
otot-otot lengan dan otot-otot tubuh bagian atas
lainnya.  Penelitian  terbaru  menegaskan
pentingnya kekuatan otot lengan dalam



kemampuan smash forehand pada permainan
tenis meja. Kekuatan otot lengan yang baik
tidak hanya meningkatkan performa teknik
tetapi juga berkontribusi pada efisiensi energi
dan pencegahan cedera. Oleh karena itu,
penguatan otot lengan harus menjadi komponen
utama dalam program latihan pemain tenis meja
untuk mencapai performa optimal.
Permasalahan yang dialami  siswa
memiliki tingkat kekuatan fisik yang berbeda-
beda, tergantung pada faktor usia, jenis kelamin,
dan tingkat aktivitas fisik sehari-hari. Dengan
kekuatan otot lengan yang lebih rendah
mungkin kesulitan untuk menghasilkan smash
forehand yang kuat dan efektif, sementara siswa
dengan kekuatan lebih mungkin lebih mudah
menguasai teknik ini. Banyak yang tidak
mengetahui jenis latihan yang efektif untuk
memperkuat otot lengan yang spesifik
diperlukan dalam tenis meja. Kurangnya
pengetahuan ini dapat menghambat kemajuan
siswa dalam meningkatkan kekuatan otot
lengan, yang pada gilirannya mempengaruhi
kemampuan mereka dalam melakukan smash
forehand. Siswa sering kali memiliki jadwal
yang padat dengan kegiatan akademik dan
ekstrakurikuler lainnya, sehingga sulit untuk
mengalokasikan waktu yang cukup untuk

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional yang ingin mengetahui sejauh
mana hubungan kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan smash forehand pada permainan
tenis meja. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X IPS SMA Negeri 2 Kendari yang
berjumlah 120 orang. Sampel dalam penelitian
ini diperolen dengan menggunakan teknik

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu tes push-up untuk
mengukur kekuatan otot lengan dan tes
kemampuan smash forehand. Teknik
analisis data menggunakan uji normalitas
data dan linearitas menggunakan SPSS

HASIL PENELITIAN
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latihan fisik. Waktu latihan yang terbatas dapat
menghambat perkembangan kekuatan otot
lengan dan teknik smash forehand, karena tidak
ada waktu yang memadai untuk fokus pada
penguatan otot. Tidak semua sekolah memiliki
fasilitas dan peralatan yang diperlukan untuk
latihan penguatan otot lengan, seperti beban,
resistance  bands, atau mesin latihan.
Keterbatasan ini dapat membuat siswa tidak
bisa melakukan latihan penguatan otot yang
optimal, sehingga kemampuan smash forehand
mereka juga terbatas. Siswa menghadapi
berbagai permasalahan yang mempengaruhi
hubungan antara kekuatan otot lengan dan
kemampuan smash forehand dalam permainan
tenis meja. Permasalahan ini mencakup
perbedaan tingkat kekuatan fisik, kurangnya
pengetahuan tentang latihan, keterbatasan waktu
dan fasilitas, minimnya pengawasan dari
pelatih, motivasi yang rendah, kesulitan dalam
teknik, dan kurangnya evaluasi. Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan
yang holistik dan terkoordinasi, melibatkan
pendidikan, pelatihan, motivasi, dan fasilitas
yang memadai. Sehingga tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui hubungan kekuatan
otot lengan dengan kemampuan smash forehand
pada permainan tenis meja.

purposive random sampling diambil
berdasarkan jenis kelamin putra sebanyak 85
orang siswa, kemudian yang dapat melakukan
smash forehand dengan baik sebanyak 65 orang
dan dirandom untuk memperoleh sampel
penelitian, setelah dirandom mendapatkan
sampel sebanyak 36 orang.

versi 22, dan teknik untuk menguji
hipotesis yang dikemukakan, maka data
yang telah terkumpul dianalisis dengan
teknik  statistik  infrensial ~ dengan
menggunakan rumus korelasi product
moment.

Deskriptif Kekuatan Otot Lengan (X) dengan Kemampuan Smash Forehand pada Permainan

Tenis Meja (Y)

Deskriptif variabel yang dimaksud adalah hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan
smash forehand pada permainan tenis meja. Hasil analisis statistik deskripsi yang dimaksud adalah
rata-rata, standar deviasi, nilai maximum dan nilai minimum dari tiap variabel penelitian.
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Tabel 1. Deskripsi Statistik Kekuatan Otot Lengan (X), dengan Kemampuan Smash Forehand pada
Permainan Tenis Meja (Y)

Variabel Rata-rata Standar Deviasi Nilai Maximum Nilai Minimum
X 22,11 2,66 28 18
Y 23,64 4,98 34 16

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 1 dapat diketahui: Rata-rata dari kekuatan otot
lengan (X) adalah 22,11 dengan standar deviasi 2,66. Rata-rata dari kemampuan smash forehand pada
permainan tenis meja (YY) adalah 23,64 dengan standar deviasi 4,98. Skor kemampuan maximal dari
kekuatan otot lengan adalah 28 sedangkan kemampuan minimalnya adalah 18. Skor kemampuan
maximal dari kemampuan smash forehand pada permainan tenis meja adalah 34 sedangkan
kemampuan minimalnya adalah 16.

Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan (X) dengan Kemampuan Smash Forehand pada
Permainan Tenis Meja (Y)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan (X)

Kelas Interval Frek Absolut () Frek Relatif (%)
18-19 6 17%
20-21 10 28%

22 -23 9 25%
24 - 25 7 19%
26 - 27 2 6%
28 -29 2 6%
Jumlah 36 100%

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa: kemampuan smash forehand pada permainan tenis
meja dalam inteval skor 18 — 19 sebanyak 6 orang (17%), yang memiliki interval skor 20 — 21
sebanyak 10 orang (28%), yang memiliki interval skor 22 — 23 sebanyak 9 orang (25%), yang
memiliki interval skor 24 — 25 sebanyak 7 orang (19%), yang memiliki interval skor 26 — 27
sebanyak 2 orang (6%), yang memiliki interval skor 28 — 29 sebanyak 2 orang (6%).

12 30%

10 25%
8 20%
6 15%
4 10%
2 5%
0 0%

18-19 20-21 22-23 24 -25 26-27 28-29

Frekuensi e===Persentase

Gambar 1. Histogram Kekuatan Otot Lengan (X)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Smash Forehand pada Permainan Tenis Meja (Y)
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Kelas Interval Frek Absolut () Frek Relatif (%)
16-18 5 14%
19-21 11 31%

22 -24 8 22%
25-27 4 11%
28-30 2 6%

31-34 6 17%
Jumlah 36 100%

Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa: kemampuan smash forehand pada permainan tenis meja
dalam inteval skor 16 - 18 sebanyak 5 orang (14%), yang memiliki interval skor 19 — 21 sebanyak 11
orang (31%), yang memiliki interval skor 22 - 24 sebanyak 8 orang (22%), yang memiliki interval
skor 25 — 27 sebanyak 4 orang (11%), yang memiliki interval skor 28 — 30 sebanyak 2 orang (6%),
yang memiliki interval skor 31 — 34 sebanyak 6 orang (17%).

12 35%
10 30%
25%
8
20%
6
15%
4
10%
2 5%
0 0%
16-18 19-21 22-24 25-27 28-30 31-34

Frekuensi === Persentase

Gambar 2. Histogram Kemampuan Smash Forehand pada Permainan Tenis Meja (YY)

Pengujian Prasyarat Analisis

Analisis data untuk menguji hipotesis memerlukan uji prasyarat yang harus dipenuhi agar
hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas, dan uji
linieritas. Adapun hasil uji prasyarat adalah sebagai berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari tiap-tiap variabel yang
dianalisis sebenarnya mengikuti pola sebaran normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian
ini menggunakan kolmogorov-smirnov. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Variabel n a Fhitung Sig. Ket. Distribusi
X 36 0,05 0,718 0,681 Sig>a Normal
Y 36 0,05 0,879 0,422 Sig > a Normal

Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa semua variabel penelitian
mempunyai nilai sig lebih besar dari a 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel
penelitian berdistribusi normal.

Uji Linieritas
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Uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat linier
atau tidak. Untuk pengujian ini digunakan tabel anova dengan melihat nilai probability pada derajat
linier (deviation from liniearity). Hasil rangkuman uji linieritas disajikan berikut ini:

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Linieritas
Variabel n a Fhitung Sig. Keterangan
X——»Y 17 0,05 0,372 0,157 Linier

Hasil uji linieritas pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa. Hasil analisis Hasil uji linieritas
dapat diketahui bahwa setiap variabel bebas terhadap variabel terikat mempunyai nilai sig lebih besar
dari a 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data linier.

Uji Korelasi Product Moment

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Kekuatan Otot Lengan (X) dengan Kemampuan Smash Forehand pada
Permainan Tenis Meja (YY)
Korelasi Variabel Koefisien Korelasi (r)  Koefisien Determinasi (r?) I tabel (0,05:36)
X dengan Y 0,63 0,39 0,329

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa koefisien korelasi antara kekuatan otot lengan
dengan kemampuan smash forehand pada permainan tenis meja (rnwng) adalah sebesar 0,63, untuk
mengetahui kebermaknaan hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan smash forehand pada
permainan tenis meja maka harga ry, yang diperoleh dibandingkan dengan nilai tabel korelasi product
moment pada taraf signifikan a 0,05 dengan jumlah sampel 36 diperoleh ripe = 0,329. Nilai rhitung (0,63
> nilai rgpe (0,329), maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot
lengan dengan kemampuan smash forehand pada permainan tenis meja. Koefisien determinasi antara
kedua variabel (r?) sebesar 0,39 dengan kata lain 39% kemampuan smash forehand pada permainan
tenis ditentukan oleh kekuatan otot lengan. Sedangkan 61% dipengaruhi oleh unsur kondisi fisik

misalnya kecepatan, kelenturan, koordinasi dan ketepatan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan rancangan Korelasional,
dimana peneliti ingin mengetahui hubungan
kekuatan otot lengan dengan kemampuan
smash forehand pada permainan tenis meja
siswa kelas X SMA Negeri 2 Kendari.
Berdasarkan uji korelasi product moment dapat
diketahui bahwa koefisien determinasi (r’) =
39% kemampuan smash forehand pada
permainan tenis ditentukan oleh kekuatan otot
lengan. Sedangkan 61% dipengaruhi oleh
unsur kondisi fisik misalnya kecepatan,
kelenturan, koordinasi dan ketepatan. Selain
itu secara nyata berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan
memberi kontribusi terhadap kemampuan
smash forehand pada permainan tenis meja
karena dengan memiliki kekuatan yang baik
akan menghasilkan pukulan smash forehand
yang maksimal.

Kemampuan pukulan smash forehand
yang tepat sangatlah penting dalam permainan
tenis meja untuk mendapatkan point nilai dan

kemampuan smash forehand merupakan salah
satu senjata utama untuk membunuh atau
mematikan lawan dalam permainan. Memiliki
kemampuan kemampuan smash forehand tidak
mudah, seseorang harus memiliki kebugaran
tubuh yang baik dan didukung faktor-faktor
lainnya seperti kekuatan, jika seseorang itu
memiliki faktor-faktor pendukung tersebut
otomatis akan memiliki kemampuan yang
lebih baik. Kenyataan di lapangan tidak semua
orang memiliki faktor-faktor pendukung
tersebut, contohnya ada siswa yang memiliki
kekuatan yang baik, maka itu akan
berpengaruh pada kemampuan kemampuan
smashnya. Kekuatan otot lengan berperan
penting dalam menghasilkan kecepatan dan
kekuatan pada saat melakukan smash
forehand. Otot lengan yang kuat memberikan
daya ledak yang lebih besar, sehingga pukulan
menjadi lebih cepat dan kuat. Dalam
permainan tenis meja, kecepatan dan kekuatan
smash sangat krusial untuk mencetak poin,
terutama dalam situasi serangan balik yang
cepat. Oleh karena itu, pemain dengan



kekuatan otot lengan yang lebih baik memiliki
keuntungan kompetitif.

KESIMPULAN
Penelitian ini  menemukan adanya

korelasi positif antara kekuatan otot lengan dan
kemampuan melakukan smash forehand.
Artinya, semakin kuat otot lengan seorang
pemain, semakin baik kemampuan mereka
dalam melakukan smash forehand. Hasil
penelitian ini menekankan pentingnya latihan
kekuatan otot lengan dalam program latihan
tenis meja. Latihan yang terfokus pada
peningkatan kekuatan otot lengan dapat
membantu pemain meningkatkan performa
mereka dalam melakukan smash forehand.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian di
atas, ada beberapa saran yang dapat
disampaikan yaitu: Bagi pelatih atau guru
untuk memberikan latihan yang bervariasi lagi
sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan smash forehand pada permainan
tenis meja. Perlu diadakan penelitian lanjutan
dengan menambah variabel lain. Dalam
penelitian ini masih banyak kekurangan, untuk
itu bagi peneliti selanjutnya hendaknya
menghembangkan  dan  menyempurnakan
instrumen penelitian.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada pimpinan SMA
Negeri 2 Kendari yang telah mengizinkan dalam
melaksanakan penelitian, kepada guru yang
telah banyak membantu, kepada siswa yang
bersedia menjadi subyek dalam pelaksanaan
penelitian.
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